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MOTTO : 

 

ِ انَاَ ارُِيْدُ وَانَْتَ ترُِيْ  ُ فعََّالُ لِمَايرُِيْدُ. فإَذِاَ عَزَمْتَ فَتوََكَّلْ عَلىَ ٱللَّّ دُ، وَاللّٰه  

 

“Aku berkehendak, Kamu berkehendak tapi Allah-lah yang paling berkehendak. 

Maka apabila kamu telah membulatkan tekad, bertawakkalah kepada Allah” 
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Abstrak 

 

Rusa timor atau Cervus timorensis merupakan salah satu dari empat rusa 

endemik di Indonesia, banyaknya perburuan liar yang menjurus pada eksploitasi 

dan berkurangnya habitat di alam bebas menyebabkan rusa timor mengalami 

penurunan populasi. Upaya menyelamatkan rusa timor dari kepunahan dapat 

dilakukan dengan usaha konservasi, salah satunya dengan cara konservasi ex-situ 

di penangkaran. Peralihan tempat hidup bebas di alam ke dalam suasana 

penangakaran dengan ruang gerak yang terbatas memerlukan pendekatan yang 

tepat agar dapat disesuaikan dengan ritme hidupnya sehingga dapat optimal dalam 

pengelolaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui macam perbedaan 

perilaku sosial Rusa timor dewasa dan anakan, berapa frekuensi relative dan  

durasi dari masing-masing perilaku sosial yang teramati. Metode yang digunakan 

yaitu focal animal sampling dengan waktu pengamatan 60 menit dengan interval 

waktu 15 menit. Perilaku sosial yang teramati di Tahura Bunder adalah 

aggressive, submissive, mothering, allogrooming, reproduktif, vokalisasi, 

menyusu, eksplorasi sosial dan bermain bersama. Perilaku sosial dominan yang 

teramati pada jantan dewasa adalah aggressive (64,1%) dengan rata-rata durasi 

3,13 menit dan reproduksi (21,8%) dengan durasi rata-rata yaitu 3,14 menit. 

Pada rusa betina dewasa perilaku yang sering teramati yaitu vokalisasi (37,9%) 

yang rata-rata berdurasi 3,84 menit, selanjutnya submissive (22,7) dengan durasi 

perilaku rata-rata yaitu 1,03. Pada rusa anakan perilaku sosial yang dominan 

yaitu eksplorasi sosial (33,3%) yang berdurasi rata-rata 1,82 dan menit, 

selanjutnya perilaku ketakutan (32,2%) yang hanya berdurasi beberapa detik saja. 

Berdasarkan penelitian dapat diketahui bahwa Rusa jantan dewasa, betina dewasa 

dan anakan memiliki perbedaan perilaku sosial. 

Kata kunci: Cervus timorensis, Tahura Bunder, Perilaku Sosial, Focal animal 

sampling
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki jenis mamalia terbanyak di 

dunia yaitu sebanyak 515 jenis (Iskandar., 2016). Salah satu jenis mamalia 

endemik Indonesia adalah Rusa. Tercatat dari sebanyak 47 spesies Rusa yang 

tersebar di dunia, 4 diantaranya adalah endemik Indonesia yaitu Rusa timor 

(Cervus timorensis), Rusa sambar (Cervus unicolor), Rusa bawean (Axis 

kuhli) dan kijang (Muntiacus muntjak). 

Rusa merupakan hewan yang memiliki nilai ekonomis dan dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai sumber protein hewani (Madja et al., 

2018). Seiring dengan banyaknya perburuan, populasi Rusa di alam 

mengalami penurunan. Sehingga Rusa masuk dalam kategori hewan yang 

dilindungi (Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.106/ MENLHK/ SETJEN/KUM.1/12/2018 Tentang Jenis tumbuhan dan 

Satwa yang Dilindungi, 2018). Sedangkan Berdasarkan data dari IUCN 

(International Union for Conservation of Nature and Natural Resources) 

Rusa timor memiliki status konservasi VU (vulnerable) yang artinya hewan 

tersebut menghadapi resiko kepunahan di alam liar di waktu yang akan 

datang (IUCN RED LIST., 2015). Menurut Utomo & Hasan (2014), 

penurunan populasi Rusa timor disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

adanya perburuan yang menjurus pada eksploitasi serta keRusakan habitat 
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akibat alih fungsi lahan, oleh sebab itu perlu adanya upaya konservasi untuk 

menyelamatkan keberadaan Rusa timor. 

Studi mengenai tingkah laku mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam proses pengelolaan satwa, baik untuk budidaya ataupun sebagai bentuk 

upaya konservasi kelestariannya di alam. Rusa hidup dalam kelompok sosial 

pada setiap aktivitas. Perilaku sosial dilakukan dengan cara saling 

berinteraksi antar individu dalam kelompok, seperti pada induk dan anak 

terutama pada saat anak baru dilahirkan dan perilaku jantan dewasa terhadap 

jantan lain (Bismark et al., 2011). Setiap spesies tentunya mempunyai 

perilaku yang berbeda. Perbedaan ini disebabkan banyak faktor seperti 

genetis, usia, jenis kelamin lingkungan dan peran manusia (Winarno & 

Harianto., 2018; Moileti et al., 2020) 

Upaya menyelamatkan Rusa timor dari kepunahan dapat dilakukan 

dengan usaha konservasi, baik secara in-situ maupun ex-situ. Pelestarian 

habitat dengan cara in-situ merupakan upaya pelestarian keanekaragaman 

hayati di tempat asalnya dengan menjaga habitat tinggalnya seperti di Taman 

Nasional. Sedangkan ex-situ merupakan usaha konservasi yang dilakukan di 

luar habitat aslinya, salah satunya dengan cara penangkaran. Penangkaran 

adalah usaha pemeliharaan dan pengembangbiakan satwa liar dengan tujuan 

untuk menjamin kelestarian populasinya dan pengembangan pemanfaatannya 

secara berkelanjutan, baik sebagai satwa konsumsi, wisata, maupun 

kepentingan pendidikan dan ilmu pengetahuan (Fitriyanty et al., 2014). 
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Penangkaran Rusa timor banyak terdapat di Indonesia salah satunya di 

Taman Hutan Raya (Tahura) Bunder Yogyakarta. Tahura Bunder terletak 

pada dua wilayah kecamatan, yaitu Playen dan Patuk, Kabupaten Gunung 

Kidul, Yogyakarta. Berdasarkan PP No. 68 Tahun 1998 terdapat beberapa 

kreteria untuk menjadikan suatu kawasan hutan menjadi Tahura. Diantaranya 

yaitu kawasan tersebut harus memiliki keindahan alam dan memiliki luas 

yang cukup untuk koleksi tumbuhan dan satwa. Selain itu, pada umunya 

Tahura juga dicirikan dengan adanya spesies yang khas  (Sari., 2021). 

Kawasan Tahura Bunder yang berada dalam pertemuan tiga ekosistem, yaitu 

ekosistem karst (pegunungan seribu), ekosistem lembah (Wonosari) dan 

ekosistem gunung tua purba (Gunung Nglanggeran) membuat kawasan ini 

memiliki katakteristik biofisik maupun keanekaragaman hayati yang khas 

(Yuliana., 2019; Sari., 2021). 

Lingkungan dari tempat penangkaran akan sangat memengaruhi proses 

fisiologi, yang berhubungan dengan tingkah laku hewan tersebut. Lingkungan 

memiliki karakteristik (suhu, kelembaban, ketersediaan makanan, dan 

sebagainya) yang berbeda pada setiap waktu dan tempat, sedangkan  hewan 

beradaptasi pada satu kisaran nilai tertentu pada faktor-faktor lingkungan 

tersebut (Sumarto dan Koneri., 2016). Rusa timor memiliki daya adaptasi 

yang tinggi, baik secara habitat ataupun pakan. Meskipun begitu, dalam suatu 

rentang toleransi terdapat kisaran dimana hewan dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal, dan kisaran tersebut merupakan rentang atau 

kisaran optimal. Kadang-kadang respon panjang dengan perubahan 
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karaktersitik lingkungan, fisiologi hewan mengatur untuk mengakomodasi 

perubahan karakteristik lingkungan tersebut. Dalam jangka panjang, adaptasi 

hewan dapat menyebabkan pergeseran kisaran toleransi atau aklimasi 

(Sumarto dan Koneri., 2016). 

Informasi mengenai studi tingkah laku sangat penting demi tercapainya 

pelestarian Rusa timor di penangkaran Tahura Bunder Yogyakarta. Peralihan 

tempat hidup bebas di alam ke dalam suasana penangakaran dengan ruang 

gerak yang terbatas memerlukan pendekatan. Memahami perilaku hewan 

dapat menjadi penting dalam masa peralihan satwa dari alam ke penangkaran 

(Winarno & Harianto., 2018). Mempertimbangkan perilaku alami dari spesies 

tertentu, seperti perilaku yang dominan dilakukan pada masa tertentu, 

frekunsi suatu perilaku dan durasi atau lamanya waktu yang dibutuhkan 

hewan untuk melakukan suatu perilaku harus dilakukan dengan pendekatan 

yang tepat sesuai dengan ritme hidupnya di alam agar perilaku alami tersebut 

dapat tetap terjaga, sehingga dapat lebih efektif pada saat pelepas liaran. 

Sebagai kawasan pelestarian alam, Tahura Bunder merupakan kawasan 

pelesatrian yang dimanfaatkan untuk kepentingan penelitian, ilmu 

pengetahuan dan pendidikan. Akan tetapi kurangnya penelitian dan 

ketersediaan data khususnya mengenai perilaku Rusa yang terdapat di 

penangkaran Tahura Bunder mendorong dilakukannya penelitian ini sebagai 

upaya dalam mengkaji tingkah laku untuk pengembangan usaha konservasi 

yang lebih baik di waktu mendatang. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja perilaku sosial yang dilakukan Cervus timorensis dewasa dan 

anakan di penangkaran Tahura Bunder Yogyakarta? 

2. Bagaimana perilaku sosial Cervus timorensis dewasa dan anakan di 

penangkaran Tahura Bunder Yogyakarta? 

3. Berapa frekuensi relatif dari masing-masing perilaku sosial yang 

dilakukan Cervus timorensis dewasa dan anakan di Tahura Bunder 

Yogyakarta? 

4. Berapa durasi dari masing-masing perilaku sosial yang dilakukan  

Cervus timorensis dewasa dan anakan di Tahura Bunder Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis perilaku sosial apa saja yang dilakukan Cervus 

timorensis dewasa dan anakan di Tahura Bunder Yogyakarta. 

2. Mempelajari dan menganalisis cara Cervus timorensis dewasa dan 

anakan melakukan berbagai perilaku sosial di Tahura Bunder 

Yogyakarta. 

3. Menganalisis frekuensi relatif dari masing-masing perilaku sosial 

yang dilakukan Cervus timorensis dewasa dan anakan di Tahura 

Bunder Yogyakarta. 

4. Menganalisis durasi dari masing-masing perilaku sosial yang 

dilakukan Cervus timorensis dewasa dan anakan di Tahura Bunder 

Yogyakarta. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 

informasi terbaru tentang perilaku Rusa timor (Cervus timorensis) di 

Penangkaran Tahura Bunder Yogyakarta dan diharapkan dapat berkontribusi 

sebagai dasar pertimbangan rencana pengelolaan upaya penyelamatan satwa 

liar yang lebih baik kedepannya oleh Badan Konservasi Sumber Daya Alam 

(BKSDA) Provinsi Yogyakarta juga sebagai informasi tambahan bagi peneliti 

dengan penelitian terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Perilaku sosial yang teramati pada jantan dewasa di Tahura Bunder 

yaitu aggressive, reproduksi, submissive dan vokalisasi. Perilaku sosial 

yang teramati pada betina dewasa lebih banyak daripada perilaku yang 

teramati pada jantan dewasa dan anakan yaitu aggressive, submissive, 

reproduksi, vokalisasi, allogrooming dan mothering. Sedangkan 

perilaku yang teramati pada Rusa anakan yaitu submissive, menyusu 

pada induknya, bermain bersama, eksplorasi sosial dan vokalisasi. 

2. Perilaku sosial yang dominan teramati pada Rusa jantan dewasa adalah 

aggressive (64,1%) dengan rata-rata durasi 3,13 menit dan reproduksi 

(21,8%) dengan durasi rata-rata yaitu 3,14 menit. Perilaku aggressive 

dan reproduksi pada jantan dewasa berkaitan. Jantan yang sedang birahi 

akan berperilaku sangat agesif dan sensitive. 

3. Perilaku sosial yang dominan teramati pada betina dewasa yaitu 

vokalisasi (37,9%) yang rata-rata berdurasi 3,84 menit, selanjutnya 

submissive (22,7) dengan durasi perilaku rata-rata yaitu 1,03. Betina 

dewasa melakukan vokalisasi sebagai alarming saat kelaparan atau 

waktunya makan, saat merasakan bahaya betina dewasa sebagai 

pemimpin kelompok akan berlari menjauhi bahaya dan diikuti oleh 

Rusa lainnya. 
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4. Perilaku sosial pada Rusa anakan yang dominan yaitu eksplorasi sosial 

(33,3%) yang berdurasi rata-rata 1,82 dan menit, selanjutnya perilaku 

ketakutan (32,2%) yang hanya berdurasi beberapa detik saja. Saat 

melakukan eksplorasi sosial Rusa anakan akan mengendus dan 

mencium Rusa lainnya. Rusa anakan memperlajari perilaku dengan 

melakukan imprinting dengan meniru perilaku Rusa dewasa yang 

dilihatnya. 

B. Saran 

Penyusuaian habitat antara kandang Rusa dengan habitat aslinya 

sangat penting, demi tercapainya fungi naungan tempat berlindung dan 

tersedianya pakan yang cukup. Perlu adanya kandang kawin untuk Rusa 

jantan yang birahi dengan Rusa betina yang siap kawin untuk 

memudahkan peningkatan populasi dan mencegah terjadinya inbreeding 

pada Rusa. 

Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai dengan 

parameter yang belum diukur pada penelitian ini, yaitu pada perilaku Rusa 

betina saat tidak mempunyai anak  di musim kawin dan pada jantan 

dewasa yang tidak memiliki ranggah atau masih beranggah muda. 
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